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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini sering disebut PAUD atau early childhood
education (ECE) adalah pendekatan pedagogis pendidikan anak yang mencakup
waktu dari lahir sampai usia enam tahun. NAEYC (National Association for the
Education of Young Children) menyatakan bahwa anak-anak berhak mengikuti
pendidikan anak usia dini sejak lahir hingga usia delapan tahun.*

Pendidikan anak usia dini menurut Pasal 28 BAB 1 pasal 1 Ayat 1 dan 14
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Terkait Pendidikan Anak Usia Dini berbunyi:

“Pendidikan anak usia dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai
umur enam tahun tetapi bukan merupakan persyaratan untuk mengikuti pendidikan
dasar.” Selanjutnya pada bab 1 pasal 1 ayat 14 bahwa pendidikan anak usia adalah:
“Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”?

Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan melalui jalur informal
nonformal, dan formal untuk menunjang perkembangan jasmani dan rohani

anak. Format pendidikan jalur PAUD berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, mengikuti jalur pendidikan formal, seperti Taman

! Santi, Danar, Pendidikan Anak Usia Dini, (Di Indonesia: PT. Macanan Jaya Cemerlang,
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2 “Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.”
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Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan nonformal, seperti Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak
(TPA), atau bentuk lain yang sederajat, dan pendidikan informal, seperti pendidikan
yang diberikan oleh keluarga atau lingkungan. Sehingga anak dapat memperoleh
pengalaman untuk menjalani hidup masa depannya dan tidak bergantung pada
bantuan orang lain.?

Di Indonesia, lembaga PAUD berkembang sangat pesat institusi ini tidak
hanya ditemukan di lokasi pusat metropolitan namun juga telah menyebar ke
tempat-tempat pedesaan. Hal ini juga disambut baik oleh masyarakat, terlihat dari
kesadaran orang tua akan nilai stimulasi dini bagi tumbuh kembang anak. Oleh
karena itu, penting adanya pengelolaan yang dilakukan secara profesional secara
terstruktur berdasarkan fungsi manajemen. Pengelolaan lembaga PAUD ini juga
didukung oleh perhatian pemerintah agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai,
yaitu mencerdaskan bangsa.

Penatausahaan, pengorganisasian, atau pengaturan kegiatan dalam lembaga
adalah semua aspek manajemen pelaksanaan, yang terkait dengan tata kelola dan
pengelolaan lembaga. Kata manajemen berasal dari kata kerja manage, yang juga
mengandung arti memimpin atau mengarahkan. Management diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia menjadi manajemen yang berarti pengelolaan.*

Menurut pandang islam istilah manajemen sama maknanya dengan kata al-

tadbir yang artinya pengelolaan atau pengaturan. Istilah ini merupakan bentuk
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turunan dari dabbara artinya mengendalikan atau mengatur banyak hal terdapat

dalam Al Qur’an firman Allah SWT surah As Sajdah ayat 5 sebagai berikut:®
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Dari firman diatas dimengerti, Allah swt itu maha pengatur (Al
Mudabbir/manager). Ketertiban yang terjadi dialam ini membuktikan kekuasaan
Allah swt dalam mengatur dunia dan isinya. Dan Tuhan menciptakan manusia
untuk mengelola alam ini, oleh sebab itu manusia harus mampu memerankan
dirinya sebagai khalifah dimuka bumi.

Manajemen atau pengaturan sangat berperan penting didalam kehidupan
agar semua dapat berjalan dengan baik, begitu pula dalam sebuah lembaga PAUD
sangat diperlukan manajemen. Kesuksesan lembaga PAUD ditentukan oleh
pengelolaan yang bagus. Manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber daya
melalui tugas-tugas yang harus dilakukan dengan sukses dan efisien dengan
bantuan pihak lain. Manajemen yang efektif dan efisien diperlukan sumber daya
manusia lembaga dapat memberikan layanan terbaik untuk pendidikan anak usia
dini maka manajemen lembaga PAUD akan berhasil.’

Manajemen pemasaran atau promosi dalam sebuah lembaga PAUD
memiliki peran besar dan menentukan terhadap maju mundurnya lembaga

pendidikan. Dengan mengevaluasi dan sekaligus menentukan kebutuhan serta

> Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.362.
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keinginan masyarakat, dengan menawarkan layanan yang memuaskan secara
efektif dan efisien. Maka manajemen pemasaran pendidikan harus berkiblat kepada
kebutuhan dan keinginan pelanggan (masyarakat). Maka dari itu lembaga
pendidikan harus mampu berkompetisi dengan lembaga lainnya.®

Jadi manajemen promosi hendaknya dapat menawarkan layanan pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak serta keinginan orang
tua. Dalam pengelolaan promosi suatu lembaga PAUD juga tidak luput dari
promosi dan branding Lembaga tersebut. Sosialisasi program dan keunggulan
lembaga PAUD yang bereputasi dimunculkan dalam promosi lembaga PAUD.
Meskipun lembaga PAUD masih asing bagi masyarakat di wilayah tersebut, namun
iklan tersebut harus menekankan pentingnya pendidikan, khususnhya kebutuhan
mendidik anak sejak usia dini. Dengan mempopulerkan program ini di lembaga
PAUD, PAUD yang baru didirikan akan mendapatkan dukungan lokal.®

Di lembaga pendidikan, branding memerlukan lebih dari sekadar
mempromosikan nama dan lokasi sekolah namun juga menampilkan identitas yang
membuat institusi menonjol dari yang lain. Bagi sekolah, khususnya sekolah
swasta, branding lembaga sangatlah penting. Melalui kegiatan belajar mengajar
yang menarik, kualitas pembelajaran, kepuasan belajar, prestasi siswa, dan kualitas
lulusan, sekolah harus menunjukkan layanan pendidikan yang baik. Agar lembaga

pendidikan dianggap berhasil, mereka harus meninggalkan kesan baik pada siswa

8 Kacung Wahyudi, “Manajemen Pemasaran Pendidikan”, Jurnal Dosen STIT Al-
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maupun masyarakat tentang keuntungan bersekolah di sekolah tersebut. Hal ini
karena calon siswa dan orang tuanya telah memutuskan untuk menggunakan
layanan pendidikan dari lembaga pendidikan yang dipromosikan.°

Salah satu topik yang menarik untuk diteliti adalah fenomena yang terjadi
di Desa Wirang Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong adalah antusias
masyarakat lebih menggunakan layanan pendidikan untuk menyekolahkan anak-
anaknya di sekolah RA Manbaul Anwar dari lembaga pendidikan lain. Hal ini tidak
terlepas dari fungsi kepala sekolah RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan
Haruai dalam melakukan promosi, branding dan mengelola sekolah sehingga dapat
menarik para calon orang tua peserta didik dan peserta didik untuk memilih
menggunakan layanan pendidikan di RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan
Haruai.

Salah satu hal yang menjadi pertimbangan peneliti di sekolah RA Manbaul
Anwar Desa Wirang Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong adalah karena
Sekolah RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong
baru berdiri pada tahun 2014. Namun RA Manbaul Anwar lebih banyak
mendapatkan antusias warga masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah
tersebut, ketimbang lembaga PAUD yang sudah lama berdiri sebelumnya. Keadaan
ini menggambarkan adanya peningkatan jumlah penerimaan siswa baru yang selalu
meningkat sejak awal berdiri yang hanya memiliki peserta didik sekitar 12 orang

peserta didik dan pada tahun 2021 menerima 71 peserta didik.
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Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti berminat meneliti lebih jauh tentang
bagaimana manajemen promosi dan branding sekolah. Oleh karena itu, peneliti
mengambil judul penelitian “Manajemen Promosi dan Branding Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini di RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan Haruai

Kabupaten Tabalong”.

B. Definisi Operasional
Peneliti membatasi penelitian ini pada hal-hal berikut untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang penelitian ini untuk menghindari interpretasi alternatif
dari istilah-istilah dalam judul:
1. Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini yang dimaksud peneliti yaitu lembaga
pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
baik di lingkungan belajar formal maupun informal.
2. Manajemen
Manajemen yang dimaksud peneliti yaitu pengorganisasian atau
pengelolaan sumber daya yang sudah ada dan kerja sama yang terjadi agar
mereka berfungsi secara efektif dalam mencapai tujuan yang dimaksud.
3. Promosi
Promosi yang dimaksud peneliti adalah komunikasi yang
menginformasikan dan membujuk pelanggan mengenai manfaat serta
keunggulan barang dan jasa dalam upaya untuk menarik perhatian mereka dan

membujuk mereka untuk memilih barang atau jasa yang ditawarkan.



4. Branding
Branding yang dimaksud peneliti disini yaitu bagaimana menciptakan
pandangan tentang sebuah barang atau layanan jasa sehingga konsumen tertarik
dan menggunakan barang atau jasa tersebut. Hal ini dilakukan dengan
menampilkan keuntungan, keunggulan dan ciri khas yang membuatnya

menonjol dari pada pesaing lainnya.

C. Fokus Penelitian
1. Bagaimana manajemen promosi dan branding lembaga pendidikan anak
usia dini di RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan Haruai Kabupaten
Tabalong?
2. Faktor apa saja yang mendukung serta menghambat manajemen promosi
dan branding lembaga pendidikan anak usia dini di RA Manbaul Anwar

Desa Wirang Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui manajemen promosi dan branding lembaga pendidikan
anak usia dini di RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan Haruai
Kabupaten Tabalong.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung serta menghambat
manajemen promosi dan branding lembaga pendidikan anak usia dini di

RA Manbaul Anwar Desa Wirang Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong.



E. Signifikasi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoritik

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang dapat
digunakan oleh para akademisi yang mempelajari pendidikan anak usia
dini sebagai bahan kajian, khususnya dalam kaitannya dengan
manajemen promosi dan branding pendidikan anak usia dini.

b. Dapat memberikan informasi kepada pembaca dan pihak lain yang
berkepentingan tentang bagaimana manajemen branding dan promosi
lembaga pendidikan anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a. Halini dimaksudkan agar temuan penelitian ini dapat membantu peneliti
untuk lebih memahami dan mendapatkan informasi tentang bagaimana
tentang bagaimana manajemen promosi dan branding lembaga
pendidikan anak usia dini.

b. Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu kepala sekolah mengenali
dan mengevaluasi setiap keadaan sehingga kewajiban dan upaya yang
dilakukan dapat dilaksanakan dengan baik.

c. Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pendidikan di sekolah.

d. Diyakini bahwa temuan penelitian ini akan membantu pembaca lebih
memahami bagaimana lembaga pendidikan anak usia dini menangani

branding dan promosi mereka.



F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang dilakukan dari beberapa
penelitian terdahulu, ada beberapa penelitian yang memiliki kesamaan atau
kemiripan dengan masalah yang penulis teliti, yaitu:

1. Skripsi karya Laeli Mubaridah pada tahun 2016 dalam skripsinya tentang
“Manajemen Pemasaran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Pada
Lembaga PAUD di Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang)”. Hasil penelitian
menyebutkan Di Kabupaten Bodeh, pemasaran PAUD dilakukan dengan
berbagai cara, seperti guru berkeliling dari rumah ke rumah dan
mempromosikan PAUD sambil menjelaskan pentingnya kepada anak-anak
desa dan mendorong mereka untuk bersekolah. Adanya pembenahan
kelembagaan salah satunya pembenahan sarana dan prasarana merupakan
komponen pendukung dalam manajemen pemasaran. Tantangan pemasarannya
adalah banyak orang tua dari anak-anak kecil yang tidak menyadari nilai
pendidikan, serta jadwal sibuk orang tua yang berprofesi sebagai petani dan
pendatang yang tidak memberikan banyak perhatian dan keterbatasan anggaran
kepada anak-anak mereka.!!

2. Tesis karya Yulia Rukmana pada tahun 2016 dalam tesisnya tentang “Strategi
Memangun Brand Image dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga
Pendidikan (Studi Multi Kasus di SMA Negeri Malang dan SMA Nurul Jadid

Paiton Probolinggo)”. Hasil penelitiannya menyebutkan Strategi sekolah

1 Laeli Mubaridah, “Manajemen Pemasaran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (Studi
Pada Lembaga PAUD di Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang)”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2016.
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membangun brand image meliputi: akreditasi lembaga, analisis SWOT, standar
manajemen mutu, tingkah laku siswa, prestasi, kualitas lulusan, kegiatan
unggulan sekolah, hubungan alumni.?

3. Tesis karya Aditia Fradito pada tahun 2016 dalam tesisnya tentang “Strategi
Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan Islam
(Studi Muti Kasus di SDI Surya Buana dan MIN Malang 2)”. Hasil
penelitiannya menyebutkan sekolah dapat memenuhi harapan dan kepuasan
pelanggan dengan melakukan: Layanan mutu akademik, standarisasi guru dan

staf, dan mutu lulusan.®

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini maka penulis
menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I: Berisi uraian tentang latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian,
penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB II: Berisi uraian tentang kajian pustaka tentang pendidikan anak usia
dini, manajemen lembaga PAUD, promosi lembaga pendidikan, dan

branding lembaga pendidikan.
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BAB III:

BAB IV:

BAB V:
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Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan prosedur penelitian.

Laporan hasil penelitian, mencangkup gambaran keseluruhan
penelitian, penyajian data dan analisis data.

Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



